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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  LATAR  BELAKANG 

Sulawesi Utara (SULUT) merupakan salah satu tempat objek wisata sangat menarik untuk dikunjungi bagi para wisatawan mancanegara maupun lokal karena  terkenal dengan Taman Laut Bunaken, Selain taman laut bunaken sebenarnya masih banyak tempat-tempat yang lain dapat dijual atau dijadikan sebagai objek wisata bagi para wisatawan, sehingga dapat lebih meningkatkan jumlah kunjungan dan lama tinggal wisatawan mancanegara, maupun lokal berada di SULUT. Hal ini akan berdampak peningkatkan perekonomian SULUT dari sector Pariwisata. 
Dari data yang diperoleh penulis, bahwa setiap tahun jumlah kunjungan wisata ke SULUT relative ada terjadi peningkatan, tetapi tidak terlalu besar bila dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Pada hal potensi objek wisata di SULUT sangat banyak selain Taman laut Bunaken. salah satu  penyebab adalah minimnya informasi tempat-tempat wisata bagi para wisatawan yang akan berkunjung ke SULUT.

 Wisata adalah semua pemberian pelayanan perencanaan  dan pengemasan komponen perjalanan wisata yang meliputi sarana wisata objek, daya tarik wisata, dan jasa pariwisata lainnya dalam bentuk paket wisata lain melakukan penyelenggaraan dan penjualan paket wisata, proses pencarian tempat wisata sangat membutuhkan waktu juga hingga bisa tiba di tempat yang kita inginkan, sehingga hanya akan membuang waktu dengan sia-sia , memperlambat tujuan, dan waktunya tentu lebih terbatas, apalagi harus berganti-ganti, menaiki kendaraan yang tugasnya mengantarkan wisatawan ke tempat-tempat wisata yang di inginkan. Maka dari itu, alangkah pentingnya pengembangan sistem informasi saat ini yang bisa mempermudah cara mengakses lokasi wisata yang di inginkan para wisatawan lokal dan mancanegara dengan menggunakan layanan pemetaan (maps) yang telah tersedia. Dengan alasan dan pernyataan di atas, maka penulis ingin membuat sebuah penelitian yang berjudul  “ Lokasi Objek Wisata di Sulawesi Utara menggunakan Google Maps ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan, masalah yang dapat di simpulkan adalah :  
1. Bagaimana cara mengolah serta memperkenalkan tempat-tempat wisata yang ada di sulawesi utara pada setiap wisatawan lokal maupun mancanegara yang berlibur dan ingin mengunjungi objek wisata yang ada di sulawesi utara ini tanpa membuang waktu memperlambat tujuan pencarian tempat wisata.
2. Bagaimana pengaruh penerapan sarana wisata objek, dan jasa pariwisata lainnya dalam bentuk paket wisata lain, penjualan paket wisata, dan pilihan transportasi yang memperhambat keinginan waktu wisatawan karena tidak dapat di kunjungi secara keseluruhan di karnakan waktu yang terbuang sia-sia.
3. Bagaimana cara memperluas serta memperkenalkan aplikasi layanan pemetaan (maps) pada wisatawan lokal maupun non lokal yang kurang mengetahui akan tingkatan dari teknologi informasi saat ini.

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Pembuatan sistem informasi lokasi objek-objek wisata di sulawesi utara menggunakan google maps, agar mempermudah pencarian titik lokasi objek wisata. 
2. Membuat estimasi jarak, biaya dan informasi jalan menuju lokasi objek wisata di sulawesi utara ini dapat mengatasi permasalahan dan menjawaban segala kebutuhan bagi setiap wisatawan yang menggunakannya.

1.4 Manfaat Penelitian 
1. Mempermudah wisatawan untuk mengakses lokasi tempat wisata yang di kunjungi tanpa membuang waktu dengan pilihan penjualan paket wisata yang di tawarkan ke setiap wisatawan non lokal.
2. Memperkenalkan berbagai sarana wisata objek yang ada di sulawesi utara ini baik sarana wisata alam, sejarah, keagamaan, SULUT dari berbagai kota di dalamnya.
3. Mempermudah wisatawan mengetahui jarak dari tarif perkilometer tujuan.
4. Memberikan informasi-infomasi terupdate lokasi objek wisata yang ad di sulawesi utara.

1.5 Batasan Masalah 
1. Sistem Informasi Lokasi Objek Wisata di sulawesi utara menggunakan maps ini di buat berdasarkan permasalahan yang muncul pada lingkungan manapun baik kalangan anak remaja, karyawan, dan masyarakat sekitar yang kurang akan pengetahuan teknologi informasi saat ini, sehingga penulis membuat aplikasi informasi pemetaan khususnya yaitu di sulawesi utara.
2. Aplikasi yang di buat hanya mencakup tempat wisata yang ada di minahasa utara, minahasa selatan, minahasa tenggara, minahasa induk. Aplikasi ini juga di lengkapi dengan harga perkilo meter dari tujuan tempat lokasi wisata.
3. Aplikasi ini juga dapat melihat lokasi-lokasi tempat tujuan yang akan kita lewati.
4. Aplikasi ini berguna bagi pengguna yang gemar dengan tour wisata ke berbagai dunia salah satunya objek wisata di SULUT.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan di jelaskan mengenai latar belakang rumusan masalah, tujuan penulisan Tugas Akhir, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Di jelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan perangcangan Tugas Akhir ini.
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini di jelaskan mengenai analisa dan perancangan sistem.
BAB IV 	IMPLEMENTASI
Pada bab ini menyajikan fungsi setiap komponen pada aplikasi yang telah di implementasikan serta menyajikan informasi dari pengujian sistem.
BAB V	KESIMPULAN
Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran-saran yang di harapkan memberikan pengembangan dan penyempurnaan.











BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sistem 
	Sistem adalah suatu jaringan kerja tediri dari elemen – elemen yang saling berhubungan untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan tahapan yang akan dicapai. Analisis sistem sangat bergantung pada teori sistem umum sebagai sebuah landasan konseptual. Tujuannya adalah untuk memperbaiki berbagai fungsi di dalam sistem yang sedang berjalan akan lebih efisien, mengubah sasaran sistem yang sedang berjalan, merancang atau mnegganti output yang sedang digunakan untuk mencapai tujuan. (Ladjamudin,2005). 

2.2. Sistem Informasi 
	Sistem informasi didefiisikan sebagai kumpulan dari prosedur, komponen subsistem yang berkumpul, berhubungan, berinteraksi dan bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan cara tertentu untuk melakukan fungsi pengilahan data dari masukan (input) berupa data, melakukan pengolahan data (proses) dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2.2.1. Klasifikasi Sistem Informasi
Berdasarkan fungsinya sistem informasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Transaction Processing System (Sistem Pemrosesan Transaksi)Sistem pemrosesan transaksi merupakan sistem informasi yang memproses transaksi bisnis seperti pesanan, kartu absensi dan pembayaran.
2. Management Information System (Sistem Informasi Manajemen) Sistem informasi manajemen merupakan sistem informasi yang menggunakan data transaksi untuk menghasilkan informasi yang diperlukan manager untuk menjalankan bisnis.

3. Decision Support System (Sistem Pendukung Keputusan) Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang  membantu para pembuat keputusan untuk mengidentifikasi dan memilih antara opsi dan keputusan.
4. Executive Information System (Sistem Informasi Eksekutif)Sistem informasi eksekutif merupakan sistem informasi yang dibuat untuk kebutuhan informasi unik dari para eksekutif yang merencanakan bisnis dan menilai performa rencana.
5. Expert System (Sistem Ahli)Sistem Ahli merupakan sistem informasi yang meng-capture dan  memproduksi ulang pengetahuan  pemecah masalah ahli atau pembuat keputusan dan mesimulasikan “pemikiran” ahli tersebut.
6. Communication and Collaboration System (Sistem Komunikasi dan Kolaborasi)Sistem komunikasi dan kolaborasi merupakan sistem informasi yang meningkatkan komunikasi dan kolaborasi di antara orang-orang, internal dan eksternal pada organisasi.
7. Office Automation System (Sistem Otomatisasi Kantor)Sistem otomatisasi kantor merupakan sistem informasi yang membantu karyawan membuat dan berbagi dokumen yang mendukung aktivitas kantor sehari-Hari. 

2.3. Basis Data (Database)
	Database atau basis data adalah kumpulan data yang tersimpan secara sistematis di dalam komputer dan dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi, pendefinisian basis data meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur, dan juga batasan-batasan data yang akan disimpan. Basis data merupakan aspek yang sangat penting dalam system informasi dimana basis data merupakan gudang penyimpanan data yang akan diolah lebih lanjut. Basis data menjadi penting karena dapat menghindari aplikasi data, hubungan antar data yang tidak jelas, organisasi data, dan juga update yang rumit.
	Proses memasukkan dan mengambil data dari media penyimpanan data memerlukan perangkat lunak yang disebut dengan system manajement basis data (database management system | DBMS). DBMS merupakan system perangkat lunak yang memungkinkan user untuk memelihara, mengontrol, dan mengakses data secara praktis dan efisien. Dengan kata lain semua akses ke basis data akan di tangani oleh DBMS. Ada beberapa fungsi yang harus di tangani DBMS yaitu mengolah pendefinisian data, dapat menangani permintaan pemakai untuk mengakses data, memeriksa security dan integrity data yang mendefinisikan oleh DBA (Database Administrator), menangani kegagalan dalam pengaksesan data yang disebabkakn oleh kerusakan system maupun disk, dan menangani untuk semua fungsi secara efisien.
	Tujuan utama dari DBMS adalah untuk memberikan tinjauan abstrak data kepada user (pengguna). Jadi system menyembunyikan informasi tentang bagaimana data disimpan, pelihara, dan tetap dapat diambil (akses) secara efisien. Pertimbangan eefisien di sini adalah bagaimana merancang struktur data yang kompleks tetapi masih bisa di gunakan awam tanpa mengetahui komplesitas strukturnya.

2.4.  MySql
	SQL (Structured Query Language) adalah bahsa standaryang digunakan untuk mengakses server database, semenjak tahun 70-an, bahasa ini telah di kembangkan oleh IBM, yang kemudian diikuti dengan adanya oracle, informix dan sybase. Dengan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly dibandingkan dengan misalnya dBase ataupun Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemograman murni.
	SQL adalah sebuah server database SQL multiuser dan multi threaded. SQL sendiri adalah salah satu bahasa database yang palig populer didunia. Implementasi program server database ini adalah program daemon ‘mysqld’dan beberapa program lain serta beberapa pustaka.

	MySQL di buat oleh TcX dan telah di percaya mengelola sistem dengan 40 buah database berisi 10,000 tabel dan 500 diantaranya memiliki 7 juta baris (kira-kira 100 gigabyte data). Database ini di buat untuk keperluan sistem database yang cepat, andal, dan mudah digunakan walaupun memiliki kemampuan yang cukup baik, MySQL untuk sistem operasi Unix bersifat freeware, dan terdapat versi shareware untuk sistem operasi windows.
	Selain itu juga MySQL adalah database server yang sangat ideal untuk data segala ukuran. Dengan kemampuannya yang dapat bekerja di lingkungan Unix maupun Win32 dan sifat yang Open Source Freeware (dibawah lingkungan GNU, General Public Lisence), MySQL menjadi pilihan yang tepat bagi pengembang aplikasi kelas menengah ke bawah dan kelas korporat, kemampuan kemampuan paling menonjol MySQL server adalah dalam hal kecepatannya yang sangat tinggi dalam melakukan proses data, multi-threaded, multi-user, dan sangat mudah dalam melakukan query dibandingkan SQL server yang lain.
	Sebagai server database dengan konsep database modern, MySQL memiliki banyak sekali kelebihan. Beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL sebagai berikut :
· Portibility 
Database MySQl berfungsi dengan stabil tanpa kendala, dengan berlaku pada berbagai sistem operasi deperti windows, linux, FreeBDS, MakeOS X, server, solaris, amiga, HP-Unix, dll.
· Open Source
MySQL merupakan database open source (gratis), dibawah lisensi GPL, sehingga anda dapat memperoleh dan menggunakannya secara Cuma-Cuma tanpa membayar sepeserpun.
· MultiUser
MySQL merupakan database yang dapat digunakan untuk menangani beberapa user dala waktu bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Dan memungkinkan sebuah database server MySQL dapat di akses client secara bersamaan pula.

· Performance Tunning
MySQL mempuyai kecepatan yang cukup baik dalam menangani query-query sederhana, seta mampu memproses lebih banyak SQL persatuan waktu.
· Colomn Type
Database MySQl didukung dengan tipe data yang sangat kompleks, seperti Signed/Unsigned Integer, Float, Double, Card, Farchart, Teks, Blog, Data, time,  DateTime, Timestemp, year, set, serta enum.  
· Commend and Functions
MySQL server memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query. 
· Security
Sistem Security pada MySQL mempunyai beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta password terenskripsi.    
· Scalability dan Limits
MySQL mmeounyai kemampuan menangani database dalam skala cukup besar, dengan jumlah lebih dari record lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milliar baris. Selain itu dapat menampung indeks sampai 32 indeks pada tiap tabelnya.
· Connectivity
Adapun kemampuan MySQL melakukan koneksi dengan client menggunakan protocol TCP/IP, Unit Soket (Unix), atau named pipes (NT).
· Localisation
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meskipun demikian, bahasa indonesia belum tetrmasuk didalamnya. 
· Interface
MySQL memiliki Interface terhadap berbagai aplikasi dan bahasa perograman dengan mengggunakan fungsi API (Aplications Programming Interface).
· Client and tools
MySQL dilengkapi dengan berbagai tools yang dapat digunankan untuk administrasi database dan pada setiap tools yang ada disertakan petunjuk online. 
· Struktur Tabel
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABLE dibandingkan database lainnya semacam PosgreeSQL ataupun Oracle.

2.4.1. Kelemahan MySQL
 	Kelemahan MySQL dari dulu sampai saat ini adalah feature-creep artinya MySQL berusaha kompatibel dengan beberapa standar serta berusaha memenuhinya namun jika itu diungkapkan kenyataannya bahwa fitur-fitur tersebut belum lengkap dan belum berperilaku sesuai standar. Contoh fitur SUB-SELECT (nesting SELECT dalam SELECT) yang tidak optimal dan sering salah parsing query SQL dan jalan keluarnya dengan memecahkan menjadi beberapa query.   

2.4.2. Struktur Dasar
Struktur dasar dari ekspresi SQL terdiri dari tiga klausa yaitu :
select, from dan where. Klausa select digunakan untuk menetapkan daftar atribut (field) yang diinginkan sebagai hasil query. Klausa from digunakan untuk menetapkan table atau gabungan tabel yang akan ditelusuri selama query data dilakukan. Klausa where memiliki sifat opsional, digunakan sebagai predikat 
(criteria) yang harus dipenuhi dalam memperoleh query. Sintaks penulisannya sebagai berikut :
SELECT A1[,A2,...An] FROM table [WHERE p]; 
Keterangan sintaks :
1. A1, A2...An merupakan daftar atribut (field)
2. Table merupakan nama tabel
3. P merupakan predikan query
4.[ ] merupakan tanda optional, digunakan jika diperlukan.

2.5. Apache 
APACHE merupakan salah satu jenis program yang bertujuan untuk mengirimkan kembali sintaks yang telah diberikan oleh user dan menampilkan kembali dalam bentuk dalam format hasilnya saja. Program APACHE ini hanya terdapat pada sebuah server yang terdapat pada ISP (Internet Service Provider) atau di Indonesia disebut Jasa Penyelenggara Internet. Saat ini program yang paling banyak terdapat pada server-server di dunia adalah APACHE. Hal ini disebabkan karena beberapa keunggulan yang diberikan. 

Keunggulan-keunggulan tersebut antara lain :
1. Memiliki kemampuan pembacaan yang tinggi dan mudah disesuaikan
2. Memiliki tingkat keamanan yang tinggi. Hal ini dibutuhkan bagi para penyimpan data yang memiliki tingkat kerahasiaan tertentu.
3. Dapat dijalankan untuk berbagai macam sistem operasi.

2.6 PHP (Hypertext Processor)
Dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994, PHP adalah bahasa pemrograman server-sideyang disisipkan pada dokumen HTML untuk membuat halaman web dinamis. Kebanyakan sintaknya meminjam dari bahasa C, Java dan Perl. PHP didistribusikan sebagai perangkat lunak open source. 
Keunggulan PHP adalah mampu digunakan dengan berbagai database, 
diantaranya dBase, MySQL, FilePro, PostgreSQL, Oracle dan SQL Server. PHP mendukung untuk berkomunikasi dengan beberapa system service menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP.

2.6.1 PhpMyAdmin
	PhpMyAdmin adalah software untuk memudahkan manajement database berbasis web yang menggunakan MySQL. PhpMyAdmin ditulis dalam bentuk script PHP. Dan terdapat dalam 52 bahasa yang berlainan, namun masih dikekalkan oleh The PhpMyAdmin Project dibawah Olivier Muller, Marc Delisle, Alexander M. Turek, Michal Cilhar, dan Garvin Hicking.
	PhpMyAdmin di temukan oleh Tobias Ritschiller, seorang konsultan IT yang merupakan penggagas bagi syarikat maguma. Beliau bekerja dalam membangun antara muka pengguna MySQL pada tahun 1998. Pad tahun 2000 ia mengembangkan PhpMyAdmin menjadi salah satu aplikasi PHP yang populer dengan menyumbang komuniti pengguna yang besar.
	Dalam usaha untuk menyederhanakan bilangan komputer yang banyak, sekumpulan pembangun sistem, Olivier Muller, Marc Delisle and Loic Chapeaux, mendaftarkan The phpMyadmin project di source forge dan mengambil alih pengembangan pada tahun 2001. Tahun 2004 set karakter pada PhpMyAdmin diperbaharui dan mendukung MySQL 4.1. PhpMyAdmin terus mengalami perbaikan pada 2005, kemudahan menginport di perbaharui serta pembaharuan antarmuka pengguna. Dan tahun 2007 antarmuka pengguna bergrafik  disediakan.
       
2.7. Sistem Basis  Data 
	Sistem Basis Data adalah sekumpulan basis data dalam suatu sistem yang mungkin tidak berhubungan satu sama lain, namun secara umum mempunyai hubungan sistem. Data di atur dan di kelompokan sesuai fungsi dan jenisnya kemudian disimpan dalam bentuk tabel-tabel. Oleh karena itu sistem basis data bisa dinyatakan sebagai suatu sistem yang terdiri atas sekumpulan tabel yang saling berhubungan beserta program aplikasi yang memungkinkan user untuk memanfaatkan tabel-tabel tersebut.
  
2.7.1. Teknologi Basis Data 
Menurut Fathansyah (2001, h.2), Basis Data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah atau kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi)yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
2.7.1.1. Alat Bantu Pengembangan Aplikasi 
· Bahasa Pemrograman PHP Menurut Peranginangin (2006, h.2), PHP (Hypertext Preprocessor) yang digunakan sebagai bahasa siscript server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. Penggunaan PHP memungkinkan webdapat dibuat dinamis sehinnga maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. 
· Koneksi antara PHP dan MySQL 
Menurut Nugroho (2004, h.133), Didalam dunia internet, MySQL dijadikan sebuah database yang paling banyak digunakan selain database yang bersifat share ware Penggunaan MySQL ini biasanya dipadukan dengan menggunakan program aplikasi PHP, karena dengan menggunakan PHP program tersebut telah terbukti akan kehandalanya dalam menangani permintaan data. 
2.8. Xampp
	Menurut Bunafi Nugroho (2008 : 2) Xampp adalah suatu bundel web server yang popular digunakan untuk coba-coba di windows karena kemudahan instalasinya. Bundel program open source tersebut berisi antara lain server web Apache, interpreter PHP, dan basis data MYSQL. Setelah menginstall Xampp kita bisa memulai pemograman PHP di computer sendiri maupun mencoba aplikasi web.
	XAMPP adalah sebuah aplikasi web server instan dan lengkap dikarenakan segala yang anda butuhkan untuk membuat sebuah situs web dengan Content Management System(Joomla) bisa dicoba di dalam aplikasi ini. XAMPP adalah sebuah paket installer AMP (Apache, MySQL, dan Php) yang sangat mudah untuk diaplikasikan dalam komputer anda yang belum memiliki server untuk dapat melihat situs yang anda buat menggunakan bahasa server dan database server tersebut. (http://blog.kotakmedia.net/archives/80).
2.9. HTML ( Hyper Text Markup Language )
	HTML adalah kependekan dari Hyper Text Markup Language. Fasilitas Hyper Text merupakan metode yang menautkan (link) satu dokument ke dokumen lain melalui suatu text. HTML merupakan halaman yang berada pada suatu situs internet atau web. Jadi, suatu situs terdiri atas beberapa halaman HTML atau web page. Semakin menarik halaman webnya semakin sering website itu di kunjungi. Misalkan, menampilkan gambar-gambar yang menarik,suara-suara, animasi huruf dan multimedia.
	Sesungguhnya, HTML merupakan kumpulan kode-kode yang di tampilkan dalam format tag untuk ditampilkan dalam halaman web yang jika di klik oleh pengguna, browser akan menampilkan document yang tertaut dengan link tersebut.    
2.10. JavaScript
JavaScript adalah bahasa pemrograman dinamis yang, jika diterapkan dalam sebuah dokumen HTML, dapat menyajikan fitur interaktivitas pada website. Diciptakan oleh Brendan Eich, co-founder proyek Mozilla, Mozilla Foundation, dan Mozilla Corporation.
Kita bisa membuat berbagai fitur interaktif dengan JavaScript. Kita bisa mulai dari fitur sederhana seperti carousel, galeri gambar, layout fluktuatif, atau respon atas klik tombol. Setelah kita lebih berpengalaman dengan bahasa ini, kita bisa membuat game, grafis animasi 2D dan 3D, aplikasi data-driven, dan lain-lain.
	JavaScript sendiri cukup ramping sekaligus fleksibel, dan para pengembang telah membuat banyak tool yang dibangun di atas core JavaScript agar kita dapat menerapkan berbagai fungsionalitas ekstra dengan script pendek saja. Tool semacam ini meliputi:
· Application Programming Interfaces (API) yang dibangun ke dalam browser web yang menyajikan berbagai fungsionalitas seperti menyusun HTML dan mengatur CSS, memuat dan memanipulasi video stream dari web cam pengguna, maupun penciptaan grafik 3d atau sampel audio.
· Third-party API untuk memampukan para pengembang memuat fungsionalitas dalam website mereka dari properti luar, misalnya Twitter atau Facebook.
· Third-party framework / library yang bisa kita terapkan dalam dokumen HTML untuk mempercepat proses pembuatan website atau aplikasi.
2.11. Web Browser
Suatu sistem di internet yang memungkinkan siapapun agar bisa menyediakan informasi. Dengan menggunakan teknologi tersebut, informasi dapat diakses selama 24 jam dalam satu hari dan dikelola oleh mesin. Untuk mengakses informasi yang disediakan web, diperlukan berbagai perangkat lunak, yang disebut dengan web browser. Beberapa domain name : 
1. co, com : perusahaan komersial
2. net : perusahaan networking 
3. org, or : organisasi nonprofit atau yayasan 
4. edu, ac, sch : lembaga pendidikan 
5. mil : lembaga militer. 

2.12. Web Server 
	Web server adalah software yang menjadi tulang belakang dari world wede web (www). Web server menunggu permintaan dari client yang mneggunakan browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila, dan program browser lainnya. Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses permintaan itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke browser. Data ini mempuyai format yang standar, disebut dengan format SGML (standar general markup language). Data yang berupa format ini kemudian akan di tampilkan oleh browser sesuai dengan kemampuan browser tersebut contohnya, bila data yang dikirim berupa gambar browser yang hanya mampu menampilkan teks (misalnya lynk) tidak akan mampu menampilkan gambar tersebut, dan jika ada akan menampilkan alternatifnya saja. Web server, untuk berkomunikasi, client-nya (web browser) mempunyai protocol sendiri, yaitu HTTP (hypertext transfer protocol).    

2.13. Adobe Dreamweaver
	Dreamweaver merupakan program penyunting halaman web keluaran adobe sistem yang dikenal sebagai makromedia dreamwever keluaran macromedia. Program ini banyak digunakan oleh pengembang web karena fitur-fiturnya yang menarik dan kemudahan penggunaanya.
	Dremweaver adalah aplikasi desain dan pengembangan web yang menyediakan editor visual dan kode editor dengan fitur standar. Aplikasi ini menyediakan transfer dan fitur sinkronisasi, kemampuan untuk mencari dan mengganti baris teks atau kode untuk mencari kata atau kalimat biasa di seluruh situs, dan template yang memungkinkan untuk berbagi satu sumber  kode atau memperbaharui tata letak diseluruh situs.
	Dreamweaver dapat menggunakan ekstensi dari pihak ketiga untuk memperpanjang funsionalitas inti dari aplikasi, yang setiap pengembangan web bisa menulis. Dreamweaver didukung oleh komunitas besar pengembang ekstensi yang membuat ekstensi yang tersedia untuk pengembangan web dari efek rellover sederhana sampai full featured shopping cart.

2.14. Google Maps 

Google Maps adalah layanan gratis google yang cukup popular (shoding, 2008). Kita dappat menambahkan fitur Google Maps dalam web kita sendiri dengan Google Maps API. Google Maps API merupakan Library JavaScript. Untuk melakukan pemograman Google Maps API dapat dibilang mudah. Yang kita butuhkan adalah pengetahuan tentang HTML dan Javascript, serta koneksi internet. Dengan menggunakan Google Maps API, kita dapat menghemat waktu dan biaya untuk membangun aplikasi peta digital yang handal, sehingga kita dapat fokus hanya pada data-data yang diperlukan. Data peta-peta dunia menjadi urusan Google.
Kita bisa mulai menulis program google Maps API dengan urutan sebagai berikut :
1. Memasukan Maps API JavaScript ke dalam HTML kita.
2. Membuat element DIV dengan nama map_canvas unuk menampilkan peta.
3. Membuat beberapa objek literal untuk menyimpan properti-properti pada peta.
4. Menuliskan fungsi javaScript untuk membuat objek peta.
5. Meng-inisiasi peta dalam tag body HTML dengan event onload.

     2.14.1. Pengertian API
	Menurut Tulach (2008, p1-14), API atau Application Programming Interface bukan hanya satu set class dan method atau fungsi dan signature yang sederhana. Akan tetapi API, yang bertujuan utama untuk mengatasi “clueless” dalam membangun software yang berukuran besar, berawal dari sesuatu yang sederhana sampai ke yang kompleks dan merupakan perilaku komponen yang sulit dipahami. Secara sederhana dapat dipahami dengan membayangkan kekacauan yang akan timbul bila mengubah database atau skema XML. Perubahan ini dapat dipermudah dengan bantuan API. Dari beberapa sumber yang didapat, dapat disimpulkan bahwa API adalah sekumpulan perintah, fungsi, class dan protokol yang memungkinkan suatu software berhubungan dengan software lainnya. Tujuan dari API adalah untuk menghilangkan “clueless” dari sistem dengan cara membuat blok besar yang terdiri dari software di seluruh dunia dan menggunakan kembali perintah, fungsi, class, atau protocol yang mereka atau API miliki. Dengan cara ini, programmer tidak perlu lagi membuang waktu untuk membuat dan menulis infrastruktur sehingga akan menghemat waktu kerja dan lebih efisien.

2.14.2. Pengertian Google Maps API
Seperti yang tercatat oleh Svennerberg (Beginning Google Maps API 3, p1), Google Maps API yang paling populer di internet. Pencatatan yang dilakukan pada bulan Mei 2010 ini menyatakan bahwa 43% mashup (aplikasi dan situs web yang mneggabungkan dua atau lebih sumber data) mneggunakan Google Maps API. Beberapa tujuan dari penggunaan Google Maps API adalah untuk melihat lokasi, mencari alamat, mendapatkan petunjuk mengemudi dan lain sebagainya. Hampir semua hal yang berhubungan dengan peta dapat memanfaatkan Goole Maps.
Goole Maps diperkenalkan pada februari 2005 dan merupakan revolusi bagaimana peta didalam web, yaitu dengan membiarkan user untuk menarik peta sehingga dapat menavigasinya. Solusi peta ini pada saat itu masih baru dan membutuhkan server khusus. Beberapa saat setelahnya, ada yang berhasil meng-hack Google Maps untuk digunakan didalam webnya sendiri. Hal ini membuat Google Maps mengambil kesimpulan bahwa mereka membutuhkan API dan pada juni 2005, Google Maps API dirilis secara publik. 
2.15. Notepad++
Notepad++ adalah sebuah text editor yang sangat berguna bagi setiap orang dan khususnya bagi para developer dalam membuat program. Notepad++ menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan 30 teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman yang berjalan diatas sistem operasi Microsoft Windows. Selain manfaat dan kemampuannya menangani banyak bahasa pemrograman, Notepad ++ juga dilisensikan sebagai perangkat free. Jadi, setiap orang yang menggunakannya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli aplikasi ini karena sourceforge.net sebagai layanan yang memfasilitasi Notepad++ membebaskannya untuk digunakan.   		

2.16 Wisata/Pariwisata
2.16.1 Wisata
	Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kepariwisataan (Irawan, 2010:11) menjabarkan kata–kata yang berhubungan dengan kepariwisataan sebagai berikut:
· Wisata : Perjalanan, dalam bahasa Inggris disebut dengan “Travel”.
· Pariwisata : Perjalanan yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, dalam bahasa Inggris disebut dengan “Tour”.
· Wisatawan : Orang yang melakukan perjalanan, dalam bahasa Inggris disebut dengan“Travelers”.
· Kepariwisatan : Hal–hal yang berhubungan dengan pariwisata dan dalam bahasa Inggris disebut dengan “Tourisme”.

2.16.2 Pariwisata
	Menurut etimologi kata “pariwisata” diidentikkan dengan kata “travel”   dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali–kali dari satu tempat ke tempat lain. Atas dasar itu pula dengan melihat situasi dan kondisi saat ini pariwisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan terencana yang dilakukan secara individu atau kelompok dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan (Sinaga, 2010:12).

Pariwisata menurut UU No. 9 Tahun 1990 adalah segala seuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. Pengertian tersebut meliputi : semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata, sebelum dan selama dalam perjalanan dan kembali ke tempat asal, pengusahaan daya tarik atau atraksi wisata (pemandangan alam, taman rekreasi, peninggalan sejarah, pagelaran seni budaya). Usaha dan sarana wisata berupa: usaha jasa, biro perjalanan, pramu wisata, usaha sarana, akomodasi dan usaha-usaha lain yang berkaitan dengan pariwisata.
Beberapa ahli mengemukakan pengertian pariwisata, antara lain:
1. Oka A . Yoeti (Irawan, 2010:11), menjelaskan bahwa kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, yatu “…pari yang berarti banyak, berkali–kali, berputar–putar, keliling, dan wisata yang berarti perjalanan atau bepergian”.
2. E. Guyer Freuler (Irawan, 2010:11), merumuskan pengertian pariwisata dengan memberikan batasan sebagai berikut : “…Pariwisata dalam arti modern adalah merupakan fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuhakan cinta terhadap keindahan alam dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas manusia sebagai hasil dari perkembangan perniagaan, industri, serta penyempurnaan dari alat–alat pengangkutan ”.
2.17 Sejarah Sulawesi Utara
Provinsi Sulawesi Utara memiliki sejarah historis yang cukup panjang serta turut juga melahirkan tokoh yang bisa ambil bagian dalam pembentukan negara kesatuan Republik Indonesia yakni Dr Sam Ratulangi. Pria yang dikenal dengan semboyan Si Tou Timou Tumoutou atau manusia hidup untuk memanusiakan manusia yang lain bisa turut serta dalam membangun pondasi bangsa Indonesia yang berlandaskan kepada pancasila. Dan sebagai generasi penerus atau Sam Ratulangi di masa kini, selayaknya kita juga mengetahui sejarah provinsi Sulawesi Utara.
	
	Pada permulaan kemerdekaan Republik Indonesia, daerah ini berstatus kepresidenan yang merupakan bagian dari provinsi sulawesi. Seiring dengan perkembangan pemerintahan, maka berdasarkan peraturan pemrintahan no.5 1960 provinsi sulawesi dibagi menjadi dua bagian yaitu provinsi Sulawesi Selatan-Tenggara dan Provinsi Sulawesi Utara-Tengah. Untuk mengatur penyelenggaraan pemerintahan di Provinsi Sulawesi Utara-Tengah, maka berdasarkan keputusan Presiden republik Indonesia Nomor 122/M Tahun 1960 tanggal 23 Maret 1960 ditunjuklah Mr. A.A. Bramuli sebagai Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Utara-Tengah.
Sembilan Bulan kemudian Provinsi Sulawesi Utara-Tengah dan Provinsi Sulawesi Selatan-Tenggara ditatackembali statusnya menjadi daerah tingkat I Sulawesi Utara-Tengah dan Daerah tingkat I Sulawesi Selatan-Tenggara melalui peraturan pemerintah pengganti undang-undang Nomor 47/Prp/Tahun 1960. Wilayah Provinsi Daerah tingkat I Sulutteng meliputi : Kotapraja Manado, Kotapraja Gorontalo, dan delapan Daerah tingkat II masing-masing : Sangihe Talaud, Bolaang Mongondow, Minahasa, Gorontalo, Buol Toli-Toli, Danggala, Poso, dan Luwuk/Banggai. Dengan berlakunya peraturan pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 47Prp Tahun 1960 ini, maka dimulailah penyelenggaraan pemerintah daerah-daerah otonomi Tingkat I Sulawesi, dimana Wilayah Sulawesi Utara merupakan bagian dari Daerah Tingkat I Sulawesi Utara-Tengah
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